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 A B S T R A K    INFORMASI ARTIKEL  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research 

and Developmet) yang dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta 

didik dalam mengekspresikan ide dan gagasannya dalam 

bentuk teks puisi, serta belum ada media pembelajaran khusus 

dalam bentuk aplikasi pada materi teks menulis puisi di SMPN 

7 Bangkalan. Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan 

media pembelajaran berbasis android bertema keberagaman 

hutan mangrove pada keterampilan menulis puisi kelas VIII 

SMP. Implementasi produk pengembangan dilakukan di SMPN 

7 Bangkalan  dengan subjek uji coba sebanyak 21 peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan 

media pembelajaran berbasis android bertema keberagaman 

hutan mangrove pada keterampilan menulis teks puisi kelas VIII 

SMP memperoleh nilai rata-rata kelayakan validasi ahli media 

sebesar 91,6%, ahli bahasa sebesar 92,5%, ahli materi sebesar 

86,3%, dan respons peserta didik memperoleh nilai persentase 

sebesar 91,4% dengan kategori sangat layak sehingga media 

pembelajaran MABEL PUISI layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas. 
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 A B S T R A C  T    A R T I C L E   I N F O  

This research is a Research and Development (R&D) study 

motivated by students’ difficulties in expressing their ideas and 

thoughts in the form of poetry texts, as well as the absence of 

specific learning media in the form of applications for teaching 

poetry writing texts at SMPN 7 Bangkalan. The purpose of this 

study is to develop Android-based learning media with the 

theme of mangrove forest diversity for eighth-grade students’ 

poetry writing skills. The product implementation was carried 

out at SMPN 7 Bangkalan with 21 students as the trial subjects. 

The results showed that the development process of Android-

based learning media with the theme of mangrove forest 

diversity for eighth-grade poetry writing skills received an 

average feasibility score of 91.6% from media experts, 92.5% 

from language experts, 86.3% from material experts, and 

91.4% from students’ responses, all of which fall into the 

“highly feasible” category. Therefore, the MABEL PUISI learning 

media is considered feasible for use in classroom learning. 
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PENDAHULUAN 
Potensi keberagaman hutan mangrove memiliki peranan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem serta keberlangsungan kehidupan masyarakat di 
sekitar pesisir. Pulau Madura tercatat memiliki hutan mangrove dengan luas 15.118,2 
hektar yang tersebar di empat kabupaten meliputi kabupaten Bangkalan, Sampang, 
Pamekasan, dan Sumenep (Muhsoni dalam Dafani & Mushoni, 2021). Namun, potensi 
keberagaman hutan mangrove di pulau Madura khususnya di kabupaten Bangkalan 
juga terancam rusak akibat rendahnya nilai kepedulian lingkungan masyarakat 
setempat terhadap ekosistem hutan mangrove (Pratama, 2024). Salah satu potensi 
keberagaman hutan mangrove di kabupaten Bangkalan yang memiliki potensi 
mengalami kerusakan yaitu Pantai Martajesah Longledek. Oleh karena itu, tindakan 
yang dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadinya perusakan ekosistem hutan 
mangrove di pantai Martajesah Logledek Bangkalan yaitu dengan menanamkan nilai 
peduli lingkungan pada generasi muda melalui pembelajaran di sekolah.  

Penanaman nilai peduli lingkungan kepada generasi muda di sekolah dapat 
dilakukan dengan melakukan pembelajaran berbasis ekoliterasi. Ekoliterasi adalah 
sebuah konsep pembelajaran yang menggabungkan dua pemahaman yang berbeda 
yaitu pemahaman ekologi dan  pemahaman literasi. Ekoliterasi memuat aspek 
kesadaran yang dimiliki individu dalam mengambil keputusan dan informasi untuk 
melakukan tindakan dalam mengatasi isu lingkungan (Lewinsohn dkk, 2015). 
Pembelajaran bermuatan ekoliterasi juga selaras dengan kurikulum Merdeka yang 
memiliki tujuan menciptakan pembelajaran bermakna serta efektif dalam 
meningkatkan keimanan, ketakwaan, ahlak mulia, dan menumbuhkan rasa, cipta, dan 
karsa peserta didik berkarakter Pancasila (Permendikbudristek, 2024:12). Dengan 
demikian, pembelajaran berbasis ekoliterasi akan menciptakan pembelajaran yang 
bermakna, meningkatkan aspek spiritual dan karakter siswa, serta mengembangkan 
potensi peserta didik sesuai dengan profil pelajar Pancasila. Selain itu, pengintegrasian 
pembelajaran berbasis ekoliterasi dalam pembelajaran di sekolah juga dapat menjadi 
salah satu bentuk upaya dalam menanamkan nilai peduli lingkungan pada peserta 
didik melalui  topik dan tema konten lingkungan yang termuat dalam media 
pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan sebuah komponen penting dalam proses 
pembelajaran (Wulandari, 2023). Media pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat 
bagi pendidik dalam menyampaikan informasi serta materi pembelajaran kepada 
peserta didik. Oleh karena itu, pendidik hendaknya melakukan pemilihan media yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar materi yang disampaikan dapat diterima 
dengan baik oleh peserta didik. Suryani dkk (2018), mengatakan bahwa saat ini di era 
perkembangan dunia digital peserta didik rata-rata merasa jenuh ketika 
pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena peserta didik memiliki tingkat literasi 
teknologi yang tinggi sedangkan pembelajaran yang dilakukan belum terintegrasi 
dengan IPTEK. Dengan demikian, pendidik dapat melakukan pengembangan media 
pembelajaran sebagai upaya untuk menyelaraskan pembelajaran dengan kemajuan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 

Pengembangan media terintegrasi kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) dapat dilakukan melalui pengembangan aplikasi berbasis Android. Murtiwiyati 
& Lauren dalam Nurhalimah dkk (2024), android dapat dijadikan sebagai wadah 
terbuka bagi para pengguna untuk melakukan pengembangan berbagai aplikasi yang 
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sesuai dengan kebutuhan di era perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
Departemen Riset Statistik memaparkan per September 2024, pangsa pasar sistem 
operasi seluler di Indonesia didominasi oleh android dengan jumlah lebih dari 87% 
pada tahun 2024. Tingginya presentasi pangsa pasar per September 2024 
menandakan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia menggunakan perangkat 
Android. Oleh karena itu,  aplikasi berbasis android dapat dijadikan opsi bagi pendidik 
dalam mengembangkan media pembelajaran yang terintegrasi dengan IPTEK yang 
selaras dengan perkembangan zaman. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis android dapat dilakukan dengan 
berbagai cara salah satunya menggunakan website flutterflow. Flutterflow merupakan 
salah satu website yang menawarkan kemudahan dalam mengembangkan aplikasi 
android. Flutterflow merupakan sebuah platform pengembangan aplikasi berbasis 
flutter yang mempermudah pengguna karena bersifat low-code (Dion & Saputra, 
2022). Flutterflow dapat membangun tampilan antarmuka aplikasi menggunakan alat 
grafis tanpa perlu banyak menulis kode. Dengan demikian, pendidik yang tidak 
mengetahui bahasa pemrograman akan lebih mudah menggunakan website 
flutterflow dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi android. 

Hasil studi pendahuluan di SMPN 7 Bangkalan menunjukkan bahwa pendidik 
masih mengalami kesulitan dalam menulis teks puisi. Hal tersebut dilatarbelakangi 
karena tidak adanya stimulus berupa objek yang ditampilkan dalam proses menulis 
puisi sehingga peserta didik kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan yang 
dimiliki ke dalam bentuk teks puisi. Selain itu, di SMPN 7 Bangkalan juga belum 
terdapat media pembelajaran khusus dalam materi teks menulis puisi. selain itu, hasil 
angket analisis kebutuhan peserta didik terkait pembelajaran menulis puisi juga 
menunjukkan bahwa 58,6% peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis puisi, 
94,6% peserta didik menggunakan gawai dengan basis android menginginkan adanya 
media pembelajaran dalam bentuk aplikasi, dan 83,8% peserta didik setuju jika 
pembelajaran menulis puisi dikaitkan dengan isu lingkungan khususnya hutan 
mangrove. Dengan demikian, Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, terdapat 
dua permasalahan yaitu kesulitan ketika menulis ide dan gagasannya dalam bentuk 
teks puisi, dan belum adanya media pembelajaran khusus dalam bentuk aplikasi pada 
materi menulis puisi. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran dan mengetahui kelayakan media yang 
dikembangkan sehingga judul penelitian ini yaitu “Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Android Bertema Keberagaman Hutan Mangrove pada 
Keterampilan Menulis Teks Puisi Kelas VIII SMP”. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian pengembangan 

(research and development). Jenis penelitian R&D bertujuan untuk menghasilkan 
produk dan diuji kevalidannya (Sugiyono, 2016: 297). Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan 4D yang diadaptasi menjadi tiga tahapan yaitu define, design, 
dan develop. Hal tersebut, dilakukan untuk menyesuaikan model pengembangan 
yang digunakan dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu, mengembangkan media 
pembelajaran dan mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis android 
bertema keberagaman hutan mangrove pada keterampilan menulis teks puisi kelas 
VIII SMP. Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII B di SMPN 
7 Bangkalan berjumlah 21 Peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dilakukan dengan wawancara dan angket. Instrumen pengumpulan data yang 
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digunakan yaitu, lembar pedoman wawancara, lembar angket analisis ujung depan, 
lembar angket analisis kebutuhan peserta didik, dan lembar angket validasi yang 
meliputi angket validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan angket respons 
peserta didik untuk mengetahui kelayakan media. Lembar angket validasi 
menggunakan skala likert. Hasil total skor yang diperoleh kemudian dinilai dengan 
rumus persentase kelayakan media yang digunakan untuk menilai kelayakan media 
yang dikembangkan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Media pembelajaran berbasis android bertema keberagaman hutan mangrove 

pada keterampilan menulis teks puisi kelas VIII SMP dikembangkan menggunakan 
model pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahapan. Penelitian ini 
mengadaptasi tahapan tersebut menjadi tiga tahap yaitu Define, Design, dan 
Develop. Hal tersebut, dilakukan untuk menyesuaikan model pengembangan yang 
digunakan dengan tujuan serta fokus penelitian yang ingin dicapai. Selain itu jenis 
penelitian pengembangan merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 
menghasilkan sebuah produk dan diuji kevalidannya (Sugiyono, 2016:297). 

Proses pengembangan media tahap pertama, yaitu tahap define. Pada tahap 
define diperoleh hasil analisis terkait kebutuhan peserta didik dan pendidik di SMPN 
7 Bangkalan terkait kesulitan yang dialami khususnya pada proses pembelajaran 
materi menulis puisi. Tahap define dilakukan lima langkah yaitu melakukan analisis 
ujung depan, analisis kebutuhan peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan 
analisis tujuan pembelajaran. Analisis ujung depan dilakukan dengan melakukan 
wawancara kepada pendidik guru bahasa indonesia di SMPN 7 Bangkalan untuk 
mengetahui kesulitan yang dialami dalam pembelajaran menulis puisi. Selain, itu 
analisis ujung depan juga dilakukan dengan menyebarkan angket untuk mengetahui 
kebutuhan serta permasalahan yang di hadapi oleh peserta didik kelas VIII B di SMPN 
7 Bangkalan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam mengekspresikan ide dan gagasan secara abstrak ke dalam bentuk 
puisi karena kurang adanya stimulus berupa objek konkret dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, sekolah juga belum memiliki media pembelajaran khusus 
dalam bentuk aplikasi yang mendukung pembelajaran menulis puisi. Hasil angket 
yang disebarkan kepada peserta didik juga menunjukkan bahwa sebagian besar dari 
mereka masih menganggap menulis puisi sebagai hal yang sulit, meskipun sebagian 
besar peserta didik telah memiliki gawai berbasis android dan menginginkan adanya 
media pembelajaran berbasis Android. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 
dikembangkan media pembelajaran berbasis Android yang dapat membantu peserta 
didik memahami materi menulis puisi. 

Langkah kedua, yaitu analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan melalui 
penyebaran angket kepada siswa kelas VIII B SMPN 7 Bangkalan. Hasil angket 
menunjukkan bahwa peserta didik menginginkan media pembelajaran dalam bentuk 
aplikasi Android. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi akan menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, efektif, serta 
terstruktur (Faqih, 2021). Aplikasi yang dikembangkan menyajikan materi pengertian 
puisi, unsur-unsur pembangun puisi, serta langkah-langkah menulis puisi dalam 
bentuk visual seperti gambar dan infografis. Penggunaan infografis dalam 
pembelajaran dapat memberikan dampak baik untuk meningkatkan pemahaman, 
menambah minat belajar, dan menambah kemampuan peserta didik dalam belajar 
(Tanjung & Lubis, 2024). Selain itu, peserta didik juga menginginkan adanya kuis 
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untuk menguji pemahaman, serta stimulus berupa video tentang hutan mangrove 
sebagai inspirasi sebelum menulis puisi. Selain sebagai stimulus hutan mangrove 
dijadikan tema dalam pengembangan media bertujuan untuk menanamkan nilai 
peduli lingkungan dalam diri peserta didik. Hal ini dapat dilakukan melalui 
pembelajaran berbasis ekolitrasi. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Farahiba dkk (2024) yang menyatakan bahwa ekoliterasi dapat dijadikan sebagai 
konten atau tema yang mengisi substansi atau materi pokok dalam pembelajaran. 
Melalui pembelajaran berbasis ekoliterasi sikap peduli terhadap lingkungan dapat 
ditanamkan melalui pembelajaran Bahasa Indonesia dengan mengintegrasikan 
wawasan kecerdasan ekologis ke dalam teks-teks yang digunakan dalam 
pembelajaran (Isnanda, 2021). Dengan demikian, maka perlu adanya pengembangan 
media pembelajaran berbasis android bertema keberagaman hutan mangrove pada 
keterampilan menulis puisi kelas VIII SMP untuk memenuhi kebutuhan belajar 
peserta didik di SMP 7 Bangkalan. 

Langkah ketiga, yaitu analisis tugas dilakukan untuk menentukan tugas-tugas 
yang akan diberikan kepada peserta didik melalui media pembelajaran, yang 
disesuaikan dengan capaian pembelajaran elemen menulis Fase D kelas VIII SMP. 
Tugas yang dikembangkan dalam media berupa kegiatan mengidentifikasi kata kunci 
dari video serta menulis puisi bertema keberagaman hutan mangrove. Tugas ini 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang kontekstual sehingga peserta 
didik dapat menuangkan ide dan imajinasinya berdasarkan pengamatan terhadap 
objek nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik melalui video 
stimulus yang dimuat dalam aplikasi yang dikembangkan. Penelitian pembelajaran 
menulis puisi dengan pendekatan kontekstual pernah dilakukan sebelumnya, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
mampu meningkatkan hasil tulisan yang lebih baik dibanding kelas yang tidak 
menerapkan pendekatan kontekstual (Rindiani, Deliana, & Muliatik, 2023). Dengan 
demikian, Pendidik dapat menerapkan pembelajaran kontekstual dengan tema 
keberagaman hutan mangrove dalam pembelajaran. Penggunaan tema hutan 
mangrove dapat mempermudah peserta didik dalam menulis puisi serta dapat 
menumbuhkan sikap peduli lingkungan melalui tulisan teks puisi yang dibuat oleh 
peserta didik. 

Langkah ketiga, yaitu analisis konsep yang dilakukan dengan menyusun peta 
konsep materi dalam media. Penyusunan konsep ini disesuaikan dengan capaian 
pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Materi yang dimuat dalam media 
meliputi pengertian puisi, unsur-unsur pembangun puisi (seperti diksi, rima, imaji, 
dan gaya bahasa), serta langkah-langkah menulis puisi yang sistematis. Penyusunan 
materi ini bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pemahaman dasar yang 
kuat sebelum memulai proses menulis. 

Langkah terakhir, yaitu analisis tujuan pembelajaran yang dilakukan untuk 
merumuskan tujuan yang akan dicapai melalui media pembelajaran yang 
dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis sebelumnya dan capaian pembelajaran 
fase D kelas VIII SMP, tujuan yang ditetapkan adalah peserta didik mampu menulis 
teks puisi bertema hutan mangrove berdasarkan fakta, pengalaman, dan imajinasi 
mereka secara indah dan kreatif. 

Tahap kedua dalam proses pengembangan produk media yaitu tahap design. 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan awal dari produk media yang 
dikembangkan. Tiga langkah yang dilakukan pada tahap design meliputi penentuan 
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media, penentuan format, serta membuat tampilan awal dari media yang 
dikembangkan (Johan dkk, 2023: 375). Langkah pertama, yaitu menentukan media. 
Jenis media yang termuat dalam aplikasi yaitu gambar, infografis, video, website, 
audio, teks, dan animasi yang bertema hutan mangrove sehingga menjadikan media 
pembelajaran menjadi bersifat multimodal karena menggabungkan beberapa jenis 
media dalam satu format. Pembelajaran yang bersifat multimodal dapat menjadi 
pemecah permasalahan belajar dan dapat melatih kreativitas peserta didik dalam 
belajar mandiri dengan memanfaatkan media atau teknologi yang dimuat dalam satu 
kesatuan yang bermakna (Kasutri, 2021). Dengan demikian, Media pembelajaran 
yang bersifat multimodal dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik di SMPN 7 Bangkalan. 

Langkah kedua pada tahap design, yaitu menentukan format. Format media 
yang dikembangkan yaitu aplikasi berbasis android dengan format (apk) berukuran 
1,1 MB. Aplikasi berbasis android yang dikembangkan diberi nama “MABEL PUISI”. 
Nama MABEL PUISI merupakan akronim dari “Mari belajar puisi”. Nama MABEL PUISI 
dipilih karena mencerminkan tujuan pembelajaran dalam aplikasi yaitu kegiatan 
pembelajaran menulis puisi. Selain itu, nama MABEL PUISI juga terdengar unik, 
sederhana dan mudah diingat. Dalam pembelajaran aplikasi MABEL PUISI hanya 
dapat diakses dengan koneksi internet atau secara online pada gawai atau tablet 
bersistem operasi android yang memiliki minimal ram 2 GB dan rom 32 GB. Pemilihan 
format media juga dilakukan dengan memperhatikan pemilihan penggunaan bahasa, 
warna, suara, gambar, animasi, dan jenis huruf yang digunakan pada aplikasi MABEL 
PUISI agar media pembelajaran yang dihasilkan dapat menarik perhatian peserta 
didik ketika belajar materi menulis puisi. 

Langkah ketiga pada tahap design, yaitu membuat rancangan awal media. 
Pembuatan rancangan awal media didasarkan pada hasil analisis pada tahapan dan 
langkah-langkah yang telah dilakukan. Aplikasi MABEL PUISI memuat beberapa 
tampilan dan fitur yang dapat diakses oleh peserta didik ketika pembelajaran menulis 
puisi dilakukan. Tampilan dan fitur yang termuat dalam aplikasi MABEL PUISI 
meliputi, 1) tampilan awal (home) yang menampilkan tampilan pembuka pada 
aplikasi MABEL PUISI sebelum masuk pada menu awal, 2) tampilan menu awal 
menampilkan menu awal aplikasi MABEL PUISI yang memuat beberapa fitur meliputi 
petunjuk penggunaan, CP dan TP, menu pembelajaran, dan profil pengembang, 3) 
tampilan petunjuk penggunaan media yang menunjukkan cara penggunaan aplikasi, 
4) tampilan CP menampilkan capaian pembelajaran menulis puisi kelas VIII SMP 
elemen menulis, 5) tampilan TP menampilkan tujuan pembelajaran menulis puisi 
kelas VIII SMP elemen menulis, 6) tampilan menu pembelajaran yang memuat fitur 
materi, kuis, video, dan kegiatan menulis, 7) dan tampilan profil pengembang yang 
menampilkan identitas pengembang aplikasi MABEL PUISI. 

Tahap develop merupakan tahap terakhir pada proses pengembangan media 
pembelajaran bertema keberagaman hutan mangrove pada keterampilan menulis 
teks puisi kelas VIII SMP. Tahap develop dilakukan setelah rancangan aplikasi siap 
untuk dikembangkan. Langkah pertama yang dilakukan pada tahap develop yaitu 
melakukan validasi aplikasi MABEL PUISI kepada validator ahli yang telah ditentukan. 
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Tabel 1. Rekap Hasil Validasi Media 

 

Validator ahli Rata-rata Nilai 

Ahli Media 91,6% 

Ahli Bahasa 92,5% 

Ahli Materi 86,3% 

 

 Hasil validasi dari tim ahli menunjukkan persentase dari ahli media sebesar 

91,6%, dari ahli materi sebesar 92,5%, dan dari ahli bahasa sebesar 86,3%. Ketiga 

persentase tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 

berada dalam kategori layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya hasil validasi, saran, kritik, serta komentar yang diberikan oleh validator 

ahli digunakan untuk melakukan perbaikan pengembangan pada aplikasi MABEL 

PUISI. Setelah perbaikan dilakukan aplikasi akan diujicobakan dalam proses 

pembelajaran menulis puisi di kelas untuk menilai kelayakan produk berdasarkan 

respon peserta didik yang telah menggunakan aplikasi MABEL PUISI. 

Uji coba pengembangan dilakukan di SMPN 7 Bangkalan kelas VIIIB dengan 

jumlah 21 peserta didik. Aplikasi MABEL PUISI memperoleh hasil respon yang sangat 

baik dari peserta didik yang telah menggunakan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Hasil uji coba pengembangan media pembelajaran bertema 

keberagaman hutan mangrove pada keterampilan menulis teks puisi kelas VIII SMP 

termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase sebesar 91,4% yang 

menandakan bahwa aplikasi MABEL PUISI yang dikembangkan layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran menulis puisi di kelas. 

SIMPULAN 

Media pembelajaran berbasis android bertema keberagaman hutan mangrove 

pada keterampilan menulis teks puisi kelas VIII SMP dikembangkan menggunakan 

model pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahapan. Penelitian ini 

mengadaptasi tahapan tersebut menjadi tiga tahap yaitu Define, Design, dan Develop. 

Hal tersebut, dilakukan untuk menyesuaikan model pengembangan yang digunakan 

dengan tujuan serta fokus penelitian yang ingin dicapai. Proses pengembangan yang 

pertama yaitu tahap define dilakukan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik dan 

pendidik di SMPN 7 Bangkalan terkait kesulitan yang dialami khususnya pada proses 

pembelajaran menulis puisi. Tahap define dilakukan dengan beberapa tahapan 

meliputi analisis ujung depan, analisis kebutuhan peserta didik, analisis tugas, analisis 

konsep, serta perumusan tujuan pembelajaran. Tahap design bertujuan untuk 

menciptakan rancangan awal dari media yang dikembangkan. Tahap design  bertujuan 

untuk membuat rancangan awal media. Tahap ini dilakukan dengan pemilihan media, 

pemilihan format, membuat rancangan awal media. Media yang diciptakan yaitu 
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aplikasi bernama MABEL PUISI yang hanya dapat diakses menggunakan gawai android 

dengan ram 2 GB dan room 32 GB. Aplikasi MABEL PUISI juga mengharuskan 

penggunanya memiliki akses internet agar aplikasi dapat digunakan. Tahap terakhir 

yaitu tahap develop. Tahap develop dilakukan untuk memperoleh nilai validasi, revisi, 

serta mengetahui kelayakan media berdasarkan hasil uji coba pada peserta didik. Hasil 

validasi dari tim ahli menunjukkan  persentase dari ahli media sebesar 91,6%, dari ahli 

materi sebesar 92,5%, dan dari ahli bahasa sebesar 86,3% dengan kategori sangat 

layak, Selain itu, aplikasi MABEL PUISI yang dikembangkan juga memperoleh 

persentase yang sangat layak dari respons peserta didik. Hasil persentase 

menunjukkan nilai sebesar 91,4% dengan kategori sangat layak sehingga media 

pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

menulis puisi di sekolah. 
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